BAB IV

ANALISISDAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Pendlitian
Pada bab ini penulis akan menganalisis data ydalg terkumpul yaitu
data dari Dana Perimbangan dan Belanja Modal Fsiovawa Timur, sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sel@aibupaten dan Kota Provinsi
Jawa Timur. Yang terdiri dari 29 Kabupaten dan aKperiode tahun 2007
sampai dengan 2009. Tetapi pada tahun 2007 hamelitn28 Kabupaten karena
tahun 2007 data Kabupaten Ponorogo tidak lengkaa Biperoleh dari BPS
Jawa Timur dan melalui situs internet departememaikgan dengan alamat

www.djpk.depkeu.go, selanjutnya peneliti melakukan analisis data. darempel

yang digunakan sebanyak 106 Kabupaten dan Kota.

Tabel IV.1
Kriteria Sampel Penelitian

No Kriteria Jumlah
1. | Kabupaten atau Kota di Provinsi Jawa Timur selamall3
periode tahun 2007- 2009

2. | Tidak tersedianya data yang lengkap pada Kabupatdml )
atau Kota di Provinsi Jawa Timur tahun 2007 — 2009

3. | Jumlah data yang outlayer (6)
Jumlah sampel 106

Analisis data ini bertujuan untuk mengetahui pentyaTransfer
Pemerintah Pusat terhadap Belanja Modal Kabupdsenkota Provinsi Jawa
Timur. Transfer dari Pemerintah Pusat berupa DanenBangan yang terdiri dari

Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK)ana Bagi Hasil
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Pajak (DBH Pajak), Dana Bagi Hasil Sumber Daya A@BH SDA). Hasil
analisis data digunakan untuk membuktikan hipotesit hingga hipotesis
keempat.

Teknik analisis yang digunakan terdiri dari analdeskriptif dan analisis
statistik. Analisis deskriptif adalah analisis yamgnjelaskan tentang gambaran
data-data variabel penelitian yang terdiri darainiertinggi dan nilai terendah.
Sedangkan analisis statistik merupakan analisisg ydilakukan dengan
pembuktian statistik untuk membuktikan statistikggian. Dalam penelitian ini

analisis statistik digunakan analisis regresitiberganda.

. Statistik Diskriptif

Berikut ini akan dijelaskan statistik deskriptifaiju menjelaskan
deskripsi data dari seluruh variabel yang akan sirkikan dalam model
penelitian. Variabel yang digunakan dalam penaelitia terdiri dari variabel
dependen yaitu Belanja Modal dan variabel indepengstu Dana Alokasi
Umum (DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana BagidilaPajak (DBH

Pajak), dan Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam (DEHV$

Tabel IV.2
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Minimum | Maximum| Mean | Std. Deviation
BM 1,013 312,02¢ 1,43554 59,706155
DAU 0,000 967,641 4,89979 178,129373
DAK 0,000 93,984 4,5271§ 22,759895
DBH PJK 9,583 665,21( 5,6131F 82,603288
DBH SDA 0,000 983,00¢ 3,0552(¢ 340,945263

Sumber: data diolah
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Berdasarkan statistik deskriptif pada tabel IV.2 afias terdapat 5
variabel penelitian, yaitu Belanja Modal (BM), DaAbkasi Umum (DAU),
Dana Alokasi Khusus (DAK), Dana Bagi Hasil PajalB{dPJK), Dana Bagi
Hasil Sumber Daya Alam (DBH SDA), diketahui nileata-rata sebesar
1,43554 dengan nilai minimum sebesar 1,013 dan m&ksimum sebesar
312,026 dengan standar deviasi sebesar 59,7061&da Rariabel Dana
Alokasi Umum (DAU), diketahui nilai rata-rata sebed,89979 dengan nilai
minimum 0,000 sebesar dan nilai maksimum 967,6d@esar dengan standar
deviasi sebesar 178,129373. Sedangkan nilai assavariabel Dana Alokasi
Khusus (DAK) sebesar 4,52718 dengan nilai mininyf00 sebesar dan
nilai maksimum 93,984 sebesar dengan standar siesedpesar 22,759895.
Pada variabel Dana Bagi Hasil Pajak (DBH PJK) dikat nilai rata-rata
sebesar 5,61315 dengan nilai minimum sebesar 3J&883nilai maksimum
sebesar 665,210 dengan standar deviasi sebesd&382% Nilai rata-rata
variabel Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam (DBH SDB#&pesar 3,05520
dengan nilai minimum sebesar 0,000 dan nilai malksin®83,000 sebesar

dengan standar deviasi sebesar 340,945263.

. Analisis Data

Untuk mengetahui parameter dalam model yang digamakdalah
shahih, maka penelitian harus diuji mengenai asktasik dari regresi model
sehingga tidak terjadi penyimpangan terhadap asumermalitas,

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autellagi. Untuk menguji atau
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mendeteksi adanya penyimpangan asumsi klasik meaggn alat bantu
komputer progransPSS 16.0 for windows.
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalarodel
regresi, variabel dependen dan variabel indepenaempunyai
distribusi data yang normal atau tidak normal. Esosji normalitas
data dapat dilakukan dengan ulolmogorov-Smirnov. Untuk
menerima atau menolak hipotesis dengan cara mernmgkad p-
value dengan taraf signifikansi) sebesar 0,05. Jikayatue > 0,05,
maka data berdistribusi normal. Dalam asumsi keatamregresi, uiji
normalitas dilaksanakan terhadegsidual dari regresi. Hasil analisis
terhadap asumsi normalitas dengdolmogorov-Smirnov terhadap

nilai residual dari persamaan regresi disajikanamaltabel V.3

berikut ini:
Tabel IV.3
Hasil Uji Normalitas
. Kolmogorov- .
Variabel _ Sig. pvalue | Keterangan
Smirnov Z
Unstandardized | - 7 /g 0629/ p>0,05  Normal
Residual

Sumber: data diolah
Hasil uji normalitas pada tabel 1V.2 menunjukan veahilai

signifikansi lebih besar dari 0,05 (p>0,05), yasebesar 0,749 maka
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dapat dinyatakan bahwa seluruh data memiliki seba@a yang
normal.
. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakanodel
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabéépenden. Salah
satu cara untuk mengetahui ada tidaknya multikahtespada suatu
model adalah dengan melihat nilai yang dipakai kintaenandai
adanya faktor multikolinearitas. Nilai yang dipakddlam penelitian
ini adalah nilai tolerance daviariance Inflation Factor (VIF). Hasil
uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel I\bdrikut:

Tabel IV.4
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Dana Bagi Hasil Pajak 0,799 | 1,252|Bebas Multikolinearitas
Dana Bagi Hasil SDA| 0,849 | 1,178|Bebas Multikolinearitas
Dana Alokasi Umum 0,608 | 1,645|Bebas Multikolinearitas
Dana Alokasi Khusus| 0,677 | 1,476|Bebas Multikolinearitas

Sumber: data diolah

Hasil perhitungan nilai Tolerance menunjukkan bakidak ada
variabel independen yang memiliki nilai Toleranagdng dari 0,10
yang berarti tidak ada korelasi antar variabel paohelen yang
nilainya lebih dari 95%. Hasil perhitung&ariance Inflation Factor
(VIF) juga menunjukkan hal yang sama, tidak adau sariabel

independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10adi dapat
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disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antariabel dalam
model regresi.
Uji Heter oskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakdhndanodel
regresi terjadi ketidaksamaa&ariance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Pendeteksian ada tidaknya
heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakadoden&lejser
Test. Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat diliaata tabel 1V.5
berikut:

Tabel IV.5
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel bitung | SIg. Keterangan

Dana Bagi Hasil Pajak
Dana Bagi Hasil SDA

Dana Alokasi Umum

-0,373| 0,710| Bebas heteroskedastisita
0,250 | 0,803 Bebas heteroskedastisita
1,093 | 0,277| Bebas heteroskedastisita
-1,462| 0,147| Bebas heteroskedastisita

Dana Alokasi Khusus

n u u u

Sumber: data diolah

Dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan tida#la a
gangguan heteroskedastisitas yang terjadi dalansepraestimasi
parameter model penduga, dimana tidak ada niaingtyang
signifikan atau p>0,05. Jadi secara keseluruharatddjsimpulkan

bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas daaelifian ini.



52

d. Uji Autokorelasi
Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakahadaimodel

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pegggpada periode
tertentu dengan kesalahan pada periode sebelurbimgak melihat
adanya autokorelasi dalam penelitian ini menggumakaetode
Durbin-Watson (D-W). Sampel sebanyak 106 dan jumlah variabel
independen sebanyak 4 variabel, maka nilai D-W p#dgkat
kepercayaan 5% ¢= 0,05) adalah dl= 1,6061 dan nilai du= 1,7624,
maka didapatkan nilai 4 — dl yaitu 4 — 1,7624 =3Z@ dan 4 — du
yaitu 4 — 1,7624 = 2,2376. Hasil pengujian autolesiedapat dilihat

pada tabel IV.6 berikut:

Tabel IV.6
Hasil Uji Autokorelasi
D-W DI du 4-du Kriteria Kesimpulamn
Bebas

2,139| 1,6061| 1,7624| 2,2376| 1,606%k2,13%2,2376

autokorelas

Sumber: data diolah
Dengan nilai D-Wsebesar 2,139 dimana angka tersebut berada
diantara d dan 4-¢ (1,6061 < 2,139 < 2,2376), maka dapat
disimpulkan tidak terjadi autokorelasi.
Berdasarkan uji asumsi klasik (autokorelasi, maltilearitas,
dan heteroskedastisitas) diperoleh bahwa dalam Imodag
digunakan sudatidak terjadi penyimpangan asumsi klasik, artinya

model regresi pada penelitian dapat digunakan selagar analisis.
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2. AnalissRegres Berganda
Berdasarkan pengujian data, hasil regresi bergdmtéujuan
untuk menguiji faktor-faktor yang berpengaruh tedpaghengungkapan
Belanja Modal. Perhitungan analisis regresi linbarganda dilakukan
dengan bantuan komput@&rogram SPSS 16.0 for Windows. Adapun

hasilnya ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel IV.7
Hasil Analisis Regresi Berganda
Variabel Koefmeh thitung Signifikansi
Regresi
Konstanta 45.366
Dana Bagi Hasil Pajak -0,325 -5,834 0,000
Dana Bagi Hasil SDA -0,009 -0,679 0,499
Dana Alokasi Umum 0,237 0,7992 0,000
Dana Alokasi Khusus 0,072 0,326 0,745
R 0,521
Adjusted R? 0,502
F statistik 27,492 0,000

Sumber: data diolah

Berdasarkan tabel V.7 diperoleh persamaan regsebiagai
berikut:
BM = 45,366 - 0,325 DBH PJK - 0,009 DBH SDA + 0/2BAU +

0,072 DAK +e
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Berdasarkan persamaan regresi linear bergandaadi ddpat
diuraikan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta positif yaitu sebesar 45,366 adirgpabila semua
variabel independen (dana alokasi umum, dana alékasus, dana
bagi hasil pajak, dana bagi hasil sumber daya atkamggap konstan,
maka Belanja Modal juga sebesar 45,366.

b. Nilai koefisien Dana Bagi Hasil Pajak bernilai nggaebesar 0,325.
Hal ini menunjukkan apabila Dana Bagi Hasil Pajaanmgkat, maka
Belanja Modal akan turun sebesar 0,325 dengan asuansbel
independen lainnya konstan.

c. Nilai koefisien Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alammai negatif
sebesar 0,009. Hal ini menunjukkan apabila Dana Bagil Sumber
Daya Alam meningkat, maka Belanja Modal akan memusebesar
0,009 dengan asumsi variabel independen lainnyst&on

d. Nilai koefisien Dana Alokasi Umum bernilai posisebesar 0,237.
Hal ini menunjukkan apabila Dana Alokasi Umum meghkiat, maka
Belanja Modal juga akan meningkat sebesar 0,23 Qatemsumsi
variabel independen lainnya konstan.

e. Nilai koefisien Dana Alokasi Khusus bernilai pdsi®,072. Hal ini
menunjukkan apabila Dana Alokasi Khusus meningkaka Belanja
Modal juga akan meningkat sebesar 0,072 dengan sastariabel

independen lainnya konstan.
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3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji stastistik t pada dasarnya menunjukkan seberjod
pengaruh satu variabel independen secara individdalam
menerangkan variabel dependen. Pengujian regregunakan
pengujian dua aralwo tailed test) dengan menggunakarr 5% yang
berarti bahwa tingkat keyakinan adalah sebesar 9%%%sil
perhitungan uji t dapat dilihat pada tabel 1V.8ikr ini:

Tabel 1V.8
Ringkasan Hasil Uji t

Variabel hiung | Pvalue | Keterangan
Dana Bagi Hasil Pajak | -5,834 | 0,000 | Ho ditolak
Dana Bagi Hasil SDA -0,679 | 0,499 | Ho diterima
Dana Alokasi Umum 7,992 | 0,000 | Ho ditolak
Dana Alokasi Khusus 0,326 | 0,0745 | Ho diterima

Sumber: data diolah

Berdasarkan hasil uji t pada tabel IV.8 di atasedbfeh hasil
bahwa untuk variabel Dana Bagi Hasil Pajak dan Datakasi
Umum mempunyai nilai probabilitas lebih kecil d&D5 (p<0,05).
Hal tersebut menunjukkan bahwa Hipotesis nol diolartinya
variabel Dana Bagi Hasil Pajak dan Dana Alokasi bninerpengaruh
signifikan terhadap Belanja Modal. Sedangkan vatiddana Bagi
Hasil Sumber Daya Alam dan Dana Alokasi Khusus maryai nilai
probabilitas lebih besar dari 0,05 (p>0,05). Hasébut menunjukkan

bahwa Hipotesis nol diterima, artinya variabel DaBagi Hasil
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Sumber Daya Alam dan Dana Alokasi Khusus tidak dregpruh
signifikan terhadap Belanja Modal.
. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakamusae
variabel independen atau bebas yang dimasukkanmdafedel
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadapbelar
dependen. Berikut ini adalah hasil uji statistik F:

Tabel IV.9
Rangkuman Hasil Uji F

Variabel Fritung p-value | Keterangan

Dana Bagi Hasil Pajak, Dang 27492 0,000 Signifikan
Bagi Hasil Sumber Daya
Alam, Dana Alokasi Umum,
Dana Alokasi Khusus

Sumber: data diolah

Dari hasil analisis diperoleh nilainfing S€bESar 27,492 dengan
probabilitas sebesar 0,000. Karena nilai probaisiliebih kecil dari
0,05 (p<0,05), maka ada pengaruh yang signifikam dana Bagi
Hasil Pajak, Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam, D#bakasi
Umum, Dana Alokasi Khususecara bersama-sama terhadap Belanja
Modal. Hal ini juga bisa diartikan bahwa model yaigunakan sudah
sesuai (fit) dengan datanya.
K oefisien Deter minasi

Koefisien determinasi (ft pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan Belanja Modahgaeb

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi aldlantara nol dan
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satu. Jika R (Adjusted R?) mendekati 1, hal ini menunjukkan bahwa
variasi variabel dependen secara bersama-sama diggaskan oleh
variasi variabel independen. Sebaliknya jika niR&i (Adjusted R?)
mendekati 0, maka variasi dari variabel dependetakti dapat
dijelaskan oleh variabel independen.

Dari pengujian dengan analisis regresi berganday yafah
dilaksanakan diperoleh niladjusted R? adalah 0,502. Nilai koefisien
determinasi bernilai positif, hal ini menunjukkaahiiva hanya 50,2%
variasi model dapat dijelaskan oleh variasi dariekepat variabel
independen yaitu Dana Bagi Hasil Pajak, Dana Bagil Sumber
Daya Alam, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi KhusBsdangkan

sisanya sebesar 49,8 % dijelaskan oleh sebab-tmhab luar model.

D. Pembahasan
1. Dana Bagi Hasil Pajak terhadap Belanja Modal
Dari hasil analisis data di atas, variabel danai Wil pajak
memiliki tingkat signifikansi < 0,05 yaitu sebes&,000. Hal ini
menunjukkan bahwa Dana Bagi Hasil Pajak berpengasighifikan
terhadap Belanja Modal. Hal tersebut mengidensikan bahwa
pemerintah Daerah masih sangat tergantung dengaerfPégah Pusat
Belanja Modal yang semakin besar, jika anggaranalizagi Hasil
Pajak besar begitu juga sebaliknya Belanja Modahaemakin kecil jika

anggaran Dana Bagi Hasil Pajak kecil.
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2. Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam terhadap Belargadh
Dari hasil analisis data di atas, variabel dana bagil sumber daya
alam memiliki tingkat signifikansi > 0,05 yaitulssar 0,499. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel dana bagi hasil sumbga cilam tidak
adanya pengaruh yang signifikan terhadap variak&rfa Modal. Besar
kecilnya Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam tidakpkegaruh terhadap
Belanja Modal.
3. Dana Alokasi Umum terhadap Belanja Modal
Dari hasil analisis data di atas, variabel dan&adoumum memiliki
tingkat signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,000. kha menunjukkan
bahwa DAU mempunyai pengaruh yang signifikan teapadbelanja
modal. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikekaukaleh Prakoso
(2004) serta Harianto dan Adi (2007) memberikantafaémpirik yang
sama dimana DAU mempunyai pengaruh positif terhdmidanja modal
pemerintah daerah.
4. Dana Alokasi Khusus terhadap Belanja Modal
Dari hasil analisis data di atas, variabel danakaso khusus
memiliki tingkat signifikansi > 0,05 yaitu sebes&0745. Hal ini
menunjukkan bahwa dana alokasi khusus tidak mengppeyngaruh yang
signifikan terhadap belanja modal hal ini disebabkearena hanya
digunakan untuk kepentingan khusus saja. SesuajadetdU No 33
Tahun 2004. Yang diantaranya bidang pendidikanghasn Dalam

bidang pendidikan DAK digunakan untuk subsidi bukelajaran,
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pembangunan sekolah - sekolah, membeli perlengkagekolah,
pemberiaan bea siswa kepada siswa yang berpréstiagi tidak mampu
bersekolah karena mahalnya pendidikan dan laim-$edangkan dalam
bidang kesehatan DAK digunakan untuk pembangunaskegsmas di
daerah — daerah, pembelian peralatan dan perleagkapskesmas,
pemberikan bantuan subsidi untuk masyarakat kuraampu sehingga

dapat melakukan pengobatan .



